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ABSTRAK 

 

 

Mitrayani. 2020. Hubungan Antara Kesadaran Metakognitif dengan Hasil 
Belajar Biologi Siswa Di SMA Muhammadiyah Se-kota Palembang. Tesis. 
Program Studi Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana (S2). Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Dr. 
Herman Seri, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Kesadaran Metakognitif, Hasil Belajar Biologi. 

Latar belakang penelitian ini adalah: (1) Guru belum banyak mengetahui 
tentang metakognitif, (2) Minimnya pemahaman guru mengenai instrumen 
yang digunakan dalam pengukuran kesadaran metakognitif. Kedua 
permasalahan ini berdampak pada tidak adanya tindak lanjut untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengasah penggunaan kesadaran 
metakognitif siswa. Rumusan masalah penelitian adalah apakah terdapat 
hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil belajar biologi siswa di 
SMA Muhammadiyah 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 8 Palembang?. Penelitian ini bertujuan 
untuk adalah untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif 
siswa dengan hasil belajar biologi di SMA Muhammadiyah Se-kota Palembang. 
Rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar angket dan hasil 
belajar biologi (UAS). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 
signifikansi dan uji pearson product moment. Subyek penelitian adalah kelas X 
IPA, XI IPA, dan XII IPA di SMA Muhammadiyah Palembang, teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian diperoleh 
setelah menggunakan uji signifikansi di SMA Muhammadiyah se-kota 
Palembang diketahui bahwa nilai signifikansi < 0,05, yang artinya terdapat 
hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil belajar biologi siswa di 
SMA Muhammadiyah se-kota Palembang dan memiliki tingkat hubungan yang 
termasuk dalam kategori “Kuat dan Cukup Kuat”.  
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ABSTRACT 
 
 

 
Mitrayani. 2020. The Relationship Between Metacognitive Awareness with 
Student Biology Learning Outcomes at SMA Muhammadiyah Palembang City. 
Thesis. Biology Education Study Program, Postgraduate Program (S2). 
Palembang Muhammadiyah University. Advisors (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Sc. (II) 
Dr. Herman Seri, M.Pd. 
 
Keywords: Metacognitive Awareness, Biology Learning Outcomes. 

 

          The background of this research is: (1) Teachers do not know much about 
metacognitive, (2) The lack of teacher understanding of the instruments used in 
measuring metacognitive awareness. Both of these problems have an impact on 
the absence of follow-up to improve the quality of learning that sharpens the use 
of students' metacognitive awareness. The formulation of the research problem 
is whether there is a relationship between metacognitive awareness and biology 
learning outcomes of students at Muhammadiyah 1, 2, 3, 4, 5, 6, and 8 Palembang 
High School?. This study aims to find out the relationship between students' 
metacognitive awareness and biology learning outcomes at Muhammadiyah 
High School Palembang. The research design used was quantitative descriptive 
research. Data collection techniques using questionnaires and biology learning 
outcomes (UAS). The data obtained were analyzed using significance test and 
Pearson product moment test. The research subjects were class X IPA, XI IPA, and 
XII IPA in Muhammadiyah Palembang High School, the sampling technique used 
slovin formula. The results obtained after using the significance test at 
Muhammadiyah high schools in Palembang, it is known that the significance 
value < 0.05, which means there is a relationship between metacognitive 
awareness and student biology learning outcomes in Muhammadiyah high 
schools in Palembang and have a level of relationship included in the category 
"Strong and Strong Enough".  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan Indonesia saat ini sangat membutuhkan dukungan 

dan inovasi dari berbagai pihak untuk bisa bersaing secara terbuka di era 

globalisasi, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan warganya. Banyak 

usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, namun belum menunjukkan hasil yang meyakinkan.  

Hal ini bisa dilihat berdasarkan data yang diperoleh dari Programme for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 yang menunjukkan 

bahwa prestasi dan penguasaan materi pembelajaran siswa di Indonesia 

masih rendah. Rata-rata perolehan skor siswa di Indonesia dalam bidang 

literasi sains, membaca, dan matematika hanya menempati posisi secara 

berurutan yaitu 63, 61, dan 61 dari 72 negara (OECD, 2016: 4). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di Indonesia dan kemampuan 

siswa dalam penalaran tingkat tinggi berada pada kategori sangat rendah yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa di Indonesia.  

Memaksimalkan pencapaian hasil belajar peserta didik, diperlukan 

pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal yaitu metakognitif 

siswa (Sihaloho, dkk., 2018: 123). Metakognitif melibatkan tiga macam 

pengetahuan yaitu: (1) pengetahuan deklaratif tentang diri seseorang sebagai 

pebelajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan ingatan, serta 

1
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xix 
 

keterampilan, strategi, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengerjakan 

sebuah tugas (tahu apa yang akan dilakukan); (2) pengetahuan prosedural 

atau tahu bagaimana menggunakan strategi; dan (3) pengetahuan kondisional 

untuk memastikan penyelesaian tugas (tahu kapan dan mengapa menerapkan 

prosedur dan strategi tertentu) (Asy’ari, dkk., 2018: 20). Ketiga bagian 

pengetahuan metakognitif tersebut membantu peserta didik berfikir, 

membantu dalam belajar, bagaimana belajar dengan baik untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal tentang apa saja yang telah dipelajari selama 

pembelajaran berlangsung (Jaleel, 2016: 166). Hal tersebut menunjukkan 

bagaimana peserta didik dapat mengatur dan mengoperasikan memori yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilaksanakan pada 

tanggal 18—25 Juli 2019 kepada 10 orang guru di SMA Muhammadiyah se-

kota Palembang, diperoleh informasi bahwa: 1) Ada 70% orang guru yang 

belum mengetahui tentang metakognitif sebanyak; 2) Minimnya pemahaman 

guru mengenai instrumen yang digunakan dalam pengukuran kesadaran 

metakognitif. Kedua permasalahan ini berdampak pada tidak adanya tindak 

lanjut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengasah 

penggunaan kesadaran metakognitif siswa. 

Siswa yang memiliki kesadaran metakognitif rendah akan terlihat 

pasif dalam kegiatan belajarnya, tidak dapat mengatur pembelajarannya 

secara mandiri, bahkan mungkin akan gagal dalam hasil belajarnya (Bahri dan 

Corebima, 2015: 489). Karena kesadaran metakognitif mengedepankan 

kontrol terhadap proses berpikir (Agustin, dkk., 2017: 20). Oleh sebab itu, 
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meningkatkan keterampilan metakognitif menjadi dampak yang penting 

dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran dapat dikatakan 

berkualitas apabila siswa secara sadar mampu mengontrol proses kognitifnya 

yang berdampak pada hasil belajarnya (Munir, 2016: 123).  

Hasil belajar kognitif siswa yang kurang baik, disebabkan karena 

siswa kurang memiliki kesadaran metakognitif yang cukup baik. Berdasarkan 

hasil data PAMER UN tahun 2017/2018 pada wilayah Kota Palembang, SMA 

Muhammadiyah Palembang berada pada nomor urutan ke-13 (SMA Muh. 1 

Palembang) dengan nilai rata-rata Biologi sebesar 62,04, nomor urut ke-51 

(SMA Muh.  2 Palembang) dengan nilai rata-rata Biologi sebesar 46,92, nomor 

urut ke-49 (SMA Muh. 3 Palembang) dengan nilai rata-rata Biologi sebesar 

47,31, nomor urut ke-100 (SMA Muh. 4 Palembang) dengan nilai rata-rata 

biologi sebesar 31,67, nomor urut ke-77 (SMA Muh. 5 Palembang) dengan nilai 

rata-rata Biologi sebesar 37,84, nomor urut ke-57 (SMA Muh. 6 Palembang) 

dengan nilai rata-rata Biologi sebesar 45,38, dan nomor urut ke-99 (SMA Muh. 

8 Palembang) dengan nilai rata-rata Biologi sebesar 36,61 dari 107 sekolah 

yang ada di Kota Palembang. Adapun  hasil Ujian Nasional pada tahun 

2017/2018 di SMA Muhammadiyah Palembang, antara lain: (1) Di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang, menunjukkan bahwa 31,03% siswa 

mendapatkan nilai Biologi diatas KKM dan 68,96% siswa mendapat nilai 

biologi dibawah KKM, (2) SMA Muhammadiyah 2, 4, 5, 6, dan 8 Palembang, 

menunjukkan bahwa 100% siswa mendapat nilai Biologi dibawah KKM. Oleh 

sebab itu, seorang guru seharusnya memperhatikan metakognitif siswa. Jika 
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kesadaran metakognitif siswa baik maka penguasaan konsepnya terhadap 

materi pelajaran juga akan baik (Hayati, 2016: 52).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Hermawan, dkk., (2018: 12), 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran 

metakognitif dengan hasil belajar siswa. Semakin tinggi kesadaran 

metakognitif siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

Pemberdayaan kesadaran metakognitif siswa dalam pembelajaran akan 

berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar lainnya, seperti hasil belajar 

kognitif.  

Kesadaran metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang 

diketahui dan apa yang tidak diketahui, artinya siswa mengetahui bagaimana 

untuk belajar, mengetahui kemampuan belajar yang dimiliki (Abu, dkk.,, 2015: 

39). Pengetahuan metakognitif merupakan salah satu hal yang sangat penting 

bagi siswa, karena ketika siswa mampu memantau proses belajarnya secara 

sadar maka mereka akan lebih percaya diri dan lebih mandiri dalam belajar 

(Parlan, dkk., 2019: 3).   

Penelitian ini sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Masagus Mhd. 

Tibrani pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Kesadaran Metakognitif 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya pada 

Perkuliahan Fisiologi Manusia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesadaran metakognitif mahasiswa program studi pendidikan biologi di 

Universitas Sriwijaya tergolong baik. Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya, yaitu: 1) Penelitian mengenai kesadaran metakognitif ini 

diterapkan pada siswa sekolah menengah atas (SMA); 2) Sampel yang 
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digunakan lebih banyak; 3) Analisis data penelitian. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah kesadaran metakognitif. 

Melihat urgensi yang telah diuraikan, dirasakan penting untuk 

melakukan pengukuran hubungan kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah se-kota Palembang. Pengukuran 

ini diharapakan dapat memberikan gambaran bagi para guru dalam 

mengembangkan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan latar belakang ini, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan 

Antara Kesadaran Metakognitif dengan Hasil Belajar Biologi Siswa di 

SMA Muhammadiyah Se-Kota Palembang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Guru belum banyak mengetahui tentang metakognitif. 

2. Minimnya pemahaman guru mengenai instrumen yang digunakan dalam 

pengukuran kesadaran metakognitif. 

3. Hasil belajar biologi yang rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat hubungan kesadaran 

metakognitif siswa dengan hasil belajar biologi pada kelas X IPA, XI IPA dan XII 

IPA di SMA Muhammadiyah se-kota Palembang dengan menggunakan 

instrumen Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dan hasil belajar biologi 

dari Ujian Akhir Semester (UAS). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

biologi siswa belajar di SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 2 Palembang? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 3 Palembang? 

4. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 4 Palembang? 

5. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 5 Palembang? 

6. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 6 Palembang? 

7. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 8 Palembang? 

8. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah se-kota Palembang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
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2. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 3 Palembang. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 4 Palembang. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 5 Palembang. 

6. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah 8 Palembang. 

8. Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan hasil 

belajar biologi siswa di SMA Muhammadiyah se-kota Palembang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa 

Sebagai pengalaman baru agar dapat memiliki kesadaran 

metakognitif dalam mengikuti proses belajar mengajar guna memahami 

dan mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran. 

2. Bagi Guru 
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Dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kesadaran 

metakognitif dalam proses pembelajaran sehingga menjadi lebih mengerti 

akan konsep yang diajarkan. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada sekolah untuk memberi inovasi 

dalam memecahkan masalah belajar dan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan bekal bagi peneliti untuk menjadi tenaga pendidik 

yang profesional. 
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